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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe make a match berbantuan media pop up book untuk meningkatkan motivasi
belajar matematika siswa kelas IV di Sekolah Dasar. Metode yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas dengan model kooperatif tipe make a match. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi di SD Negeri 003/IX Senaung.
Hasilnya adalah pada siklus I pertemuan I dengan presentase 58,3% kategori “rendah”, pada
siklus I pertemuan II dengan presentase 61,8% kategori “sedang”, Pada siklus II pertemuan
I dengan presentase 69,8% kategori “tinggi”, pada siklus II pertemuan II dengan presentase
72,1% kategori “tinggi”. Disimpulkan bahwasannya penerapan model pembelajaran Make A
Match berbantuan media Pop Up Book dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada
muatan Matematika kelas IV SDN 003/1X Senaung, yang mana penelitian ini selaras dengan
hasil penelitian.

Kata Kunci: model kooperatif; motivasi belajar; Pop Up Book

Abstract: The research describes implementing the cooperative learning model of make a
match type, aided by pop-up book media, to boost fourth-grade students' motivation in
elementary school mathematics. Conducted as Classroom Action Research, data collection
involved observation, interviews, and documentary studies at SD Negeri 003/1X Senaung.
Results showed improvement across cycles: in the first cycle, meeting I, 58.3% was
categorized as "low," while meeting Il was 61.8% "medium"; in the second cycle, meeting |,
it rose to 69.8% "high," and meeting Il reached 72.1% "high." The study concludes that
implementing the Make A Match model with Pop Up Book media aids in enhancing students'
motivation in mathematics, aligning with research outcomes.
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Pendahuluan

Pendidikan bukan hanya sekedar pengajaran yang disampaikan kepada peserta didik secara sadar.
Lebih dari itu, pendidikan bertujuan untuk mengembangkan peserta didik sehingga mereka berkembang
ke arah yang lebih baik sesuai dengan kemampuan mereka (Purwanto & Hadi, 2021). Berdasarkan
peraturan Permendikbud No. 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses adalah standar minimal yang harus
dilaksanakan dalam proses pembelajaran yang didasarkan pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar proses sebagaimana dimaksud pada ayat (1) yang
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meliputi: perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian proses pembelajaran
(Fadlilah & Herlanti, 2023).

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 13 dan 16 Oktober 2023 di
kelas IV SDN 003/IX Senaung, beberapa permasalahan teridentifikasi terkait pembelajaran matematika.
Di sekolah tersebut, proses pengajaran matematika masih mengandalkan metode tradisional seperti
pemberian tugas dan ceramah, yang menghasilkan pembelajaran yang kurang efektif dan bermanfaat
bagi siswa. Siswa hanya mendengarkan, mencatat, dan beberapa di antaranya mengungkapkan kesulitan
dalam memahami rumus matematika, yang menyebabkan motivasi rendah di kalangan siswa kelas IV
untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran matematika. Banyak siswa memandang matematika
sebagai mata pelajaran paling sulit dan yang paling mereka takuti, seringkali menghindari atau
mengabaikan pelajaran matematika. Selain itu, banyak yang merasa pembelajaran matematika
membosankan karena banyaknya rumus dan perhitungan, yang mengakibatkan nilai matematika rendah.
Meskipun matematika sangat penting untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan berguna
untuk kehidupan manusia, kemajuan ilmiah, dan teknologi, siswa gagal mengakui pentingnya tersebut.
Matematika mengandung rumus, simbol, dan konsep yang bermanfaat bagi kita.

Berdasarkan diskusi peneliti bersama guru wali kelas dan siswa kelas 1V SDN 003/1X Senaung,
siswa dan guru menginginkan model pembelajaran yang kreatif, inovatif, tidak monoton sehingga siswa
tidak merasa bahwa belajar matematika merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan. Oleh karena
itu peneliti menyimpulkan bahwa model pembelajaran yang cocok untuk siswa kelas 1V SDN 003/IX
Senaung, adalah model pembelajaran kooperatif tipe make a match berbantuan pop up book, yang
dimana model pembelajaran tersebut ada unsur permainannya sehingga siswa tidak merasa bosan dan
bisa meningkatkan motivasi belajar siswa.

Motivasi belajar merupakan dorongan eksternal dan internal siswa untuk melakukan perubahan
tingkah laku, biasanya dengan berbagai indikator atau unsur pendukung (Sutarniyati, 2019). Tanpa
motivasi belajar, seorang siswa tidak akan belajar dan pada akhirnya akan gagal dalam belajar (Arianty
& Watini, 2022). Tentunya di jenjang sekolah dasar, guru tidak hanya peduli, berhitung, menulis dan
membaca. Namun guru perlu lebih memberikan motivasi khusunya dalam pembelajaran matematika
agar keterampilan anak dalam belajar matematika dapat meningkat (Fitriani & Watini, 2022). Motivasi
belajar sendiri dapat dihasilkan dengan memilih model pembelajaran yang tepat, salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah model pembelajaran make a match (Ari & Wibawa, 2019).

Model pembelajaran kooperatif tipe make a match merupakan model pembelajaran yang berpikir
kritis, serta meningkatkan keterampilan anak guna untuk membantu mereka memaksimalkan hasil
belajar yang efektif (Andi Sulistio, S.S & Dr. Nik Haryanti, 2011). Model pembelajaran make a match
menekankan pada kolaborasi anak didik dengan anak didik lain dan memungkinkan siswa berkembang
melalui pembelajaran berbasis permainan (Oktaria, 2023).

Model pembelajaran make a match cocok dikombinasikan bersama media pembelajaran. Media
merupakan bermacam wujud fitur yang bisa menyediakan pesan dan membangkitkan anak supaya
belajar, (Sulfemi dkk., 2020). Media yang dapat dipakai guna menyediakan pesan dan mempermudah
siswa untuk belajar adalah kartu bergambar. Daya ingat anak dapat diperkuat dan dipermudah dengan
media visual (Putri & Sartika, 2023).

Menurut Herrera Villanueva (2020) menyatakan bahwa pop up book adalah seni kertas yang
menarik berbentuk struktur tiga dimensi saat dibuka dan memiliki struktur dua dimensi ketika ditutup.
Sementara itu, Kusuma (2017) menyebutkan bahwa pop up book merupakan sebuah buku dengan
memiliki bentuk yang menarik karena dapat bergerak saat dibuka setiap halamannya.

Kusumawardani (2019) pop up book merupakan suatu buku tiga dimensi yang dapat bergerak
atau timbul. Maka dapat disimpulkan bahwa pop up book adalah sebuah buku yang memiliki unsur tiga
dimensi yang dapat bergerak ketika halamannya dibuka, dapat datar kembali ketika halamannya ditutup,
dapat ditegakkan, menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran serta memberikan visualisasi
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yang indah, unik, dan bermakna. Sehingga media pop up book memberikan peran yang sangat penting
dalam proses pembelajaran anak sekolah dasar terutama bagi anak yang memiliki kekurangan dalam
minat belajar (Aliputri, 2018).

Metode

Penelitian ini menerapkan metode penelitian tindakan kelas. Metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) merupakan salah satu metode penelitian yang dilakukan oleh guru atau pendidik di dalam
kelasnya sendiri untuk memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran (Sri Astutik dkk., 2021).
Subjek pada penelitian ini yaitu guru wali kelas IV dan siswa kelas IVSDN 003/IX Senaung,
Kecamatan Jambi luar kota, Kabupaten Muaro Jambi, dengan jumlah siswa 26 orang siswa, terdiri
atas 14 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki.

Model yang digunakan pada penelitian ini yaitu model Make a match. Menurut Wijendra (2020)
model pembelajaran “make a match”, bagian dari strategi pembelajaran yang dapat meningkatan
kemampuan kognitif siswa. Model pembelajaran tersebut mengajak siswa untuk dapat menghapal atau
mengingat materi pelajaran dengan cara yang baru dan menyenangkan. Model pembelajaran “make a
match” dapat membantu kesulitan belajar siswa terutama dalam hal mengingat materi pelajaran (Ernis
& Wahyuni, 2021).

Menurut Harefa (2020) model “make a match (membuat pasangan) merupakan salah satu jenis
dari metode dalam pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan oleh Lorna Curran. Salah satu
keunggulan teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik,
dalam suasana menyenangkan.

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi dan wawancara.
Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur
yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian (Artanto dkk., 2022). Wawancara merupakan
percakapan yang memiliki tujuan khusus antara dua individu, yaitu pewawancara yang menanyakan
pertanyaan dan terwawancara yang menjawab pertanyaan tersebut (Herdayati & Syahrial, 2019).

Tabel 1 Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam Kesesuaian Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Media Pop Up Book dalam Kegiatan Pembelajaran

No Indikator Keterangan
Ya Tidak

1  Menyiapkan kelas sebagaimana mestinya

2 Memberikan motivasi kepada siswa

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

4 Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan

menggunakan media pop up book.

5  Guru menyiapkan beberapa kartu soal dan jawaban dengan
berisi topik yang akan dipelajari.
6  Setiap siswa mendapatkan satu jenis kartu.
7  Setiap siswa menerima satu kartu dan memikirkan pasangan
kartu tersebut..
8  Siswa mencari pasangan kartu dengan tepat.
9 Siswa yang dapat memasangkan kartu sebelum batas waktu,
maka akan mendapat reward dari guru.
10 Siswa mengulangi kembali mengocok kartu dan membagi
kepada siswa dengan kartu yang berbeda, demikian seterusnya.
11  Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran.
12 Guru menutup pembelajaran.
Jumlah

Sumber: dimodifikasi dari (Ais, 2019)
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Hasil dan Pembahasan

Hasil

Penelitian tindakan kelas (PTK) dilakukan di kelas IV SDN 003/1X Senaung dengan jumlah

siswa 26 orang. Sebelum dilaksanakannya penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan observasi

awal

pada tanggal 13 sampai 16 Oktober 2023 tentang proses pembelajaran khususnya pada mata

pelajaran matematika. Kegiatan observasi di awal atau pra-tindakan dilaksanakan agar memperoleh
informasi mengenai motivasi belajar siswa.

Selanjutnya didapatkan perolehan rata-rata tingkat motivasi belajar siswa, yaitu sebesar 49%

atau dalam kategori “Sangat Rendah”. Dari 26 siswa hanya terdapat 4 siswa yang mencapai kategori

“Sedang”, yaitu Ep, Jr, Mz, dan Ns.

Tabel 2 Hasil Observasi Awal Motivasi Belajar Siswa

A B C D E SKOR %  Ket
No Nama
1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 1 2
1 As N N N N 5 41% SR
2 Asd N N N v v v N 7 58% R
3 Amp \ \ \ \ \ 5 41% SR
4 Anr N N N 5 41% SR
5 As N N N N N 6 50% R
6 Aka N N N N N 5 41% SR
7 Ah N N N v v 6 50% R
8 DIm N N N N N 5 41% R
9 Dtz N R R 5 41% R
10 Ep N N N N R 8 66% S
11 Jr N N N N NN \ 8 66% S
12 Ka N N N R 5 41% SR
13 Mfr N N N N 5 41% SR
14 Mfs N N W N \ 6 50% R
15 Mfa N N N N N 5 41% SR
16 Mr N R R 5 41% SR
17 Mda N N N N N 5 41% SR
18 Mz N N R R \ 8 66% S
19 Ns N N NN NN N \ 8 66% S
20 Rs R N N R \ 7 58% R
21 Rf N N N N N 5 41% SR
22 Rn Y R \ v 6 50% R
23 Sa v v v v v 5 41% SR
24 Ta N N N N N 5 41% SR
25 Za v oA N N v oA v 7 58% R
26 Nnk N N N N N 6 50% R
Jumlah 18 13 6 12 13 13 13 12 11 13 12 17 153
Persentase Rata-rata 49%
Sumber: (Mujianto, 2019)
Tabel 3 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus |
No Indikator Pertemuan Pertemuan
I I
Ya Tidak Ya Tidak

1 Menyiapkan kelas sebagaimana mestinya \ \

2 Memberikan motivasi kepada siswa \ \

3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran \ \

4  Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan \

menggunakan media pop up book

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika)
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online)



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 10(2), 2024
Ayuni Shakila, Eka Sastrawati, Issaura Sherly Pamela

5  Guru menyiapkan beberapa kartu soal dan jawaban dengan N
berisi topik yang akan dipelajari
Guru membagi kelompok \ \
Setiap siswa menerima satu kartu dan memikirkan pasangan \
kartu tersebut
8  Siswa mencari pasangan kartu dengan tepat \ \
9 Siswa yang dapat memasangkan kartu sebelum batas waktu, \ \
maka akan mendapat reward dari guru
10  Siswa mengulangi kembali mengocok kartu dan membagi \
kepada siswa dengan Kkartu yang berbeda, demikian
seterusnya
11 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran \ \
12 Guru menutup pembelajaran \ \
Jumlah 9 3 10 2
Persentase 75% 83,3%

Sumber: (Sariayu & Miaz, 2020)
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus | pertemuan | kegiatan penelitian sudah sesuai dengan

rencana yang telah ditetapkan, namun masih ada beberapa yang belum terlaksana seperti guru belum
menyimpulkan pembelajaran dan tidak memberikan motivasi. Kategori “Tinggi” adalah nilai yang
diperoleh dari kegiatan penelitian siklus I pertemuan awal yaitu sebesar 75%. Sedangkan pada siklus |
pertemuan Il Kategori "Sangat Tinggi" meliputi nilai yang diperoleh dari kegiatan penelitian pertemuan
kedua sebesar 83,3%. Masih ada beberapa hal yang belum dilakukan, seperti guru tidak memberikan
motivasi kepada anak.

Tabel 4 Hasil Observasi Motivasi Belajar SiswaSiklus | Pertemuan |

Z
o

Boow~vwoun~wNnk

NNNNNNRPRPRRRREERRRE R
OB WONRFPOOWONOUTAWN R

26

Nama A B C D E SKOR %  Ket
1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 1 2
As v v \ \ \ 5 41% SR
Asd Y v N N 7 58% R
Amp VAN v oA v oA 8 66% S
Anr v Y v N \ 5 41% SR
As VoA W NN N v W N 9 5% T
Aka v v v \ \ 5 41% SR
Ah RN SN Y NN 8 66% S
DIm v N N \ 7 58% R
Dtz v v SN S 6 50% R
Ep v \ \ NN R, 8 66% S
J NN Ny v SR \ 9 5% T
Ka Y SR v NN 7 58% R
Mfr Y v v v 5 41% SR
Mfs Y SN v \ 6 50% R
Mfa v v v v \ 5 41% SR
Mr AR NN N v W 7 58% R
Mda v v v SR ARV, 8 66% S
Mz Y NN NN AN NN 11 91% ST
Ns S N A, NN NN 11 91% ST
Rs AR, v v VAR N 7 58% R
Rf v v v \ \ 5 41% SR
Rn AR AR, v \ 6 50% R
Sa v NN N VAR N 7 58% R
Ta v v v N 5 41% SR
Za AR v v NN \ 7 58% R
Nnk v v NN N N NN 8 66% S
Jumlah 21 18 10 12 16 15 16 14 14 13 16 18 182
Persentase Rata-rata 58,3%
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Pada siklus I pertemuan pertama berdasarkan perolehan observasi di atas menunjukkan motivasi
belajar siswa dari 26 siswa hanya terdapat 4 orang siswa yang mendapi persentase >70%. Siswa

keseluruhan memperoleh skor 182. Tingkat motivasi belajar siswa berada pada peringkat 50-59 atau

“Rendah”. P = ;% x 100% = 58,3%. Indikator keberhasilan penelitian tindakan ini tidak terpenubhi.

Tabel 5 Hasil Observasi Motivasi Belajar Siswa Siklus | Pertemuan Il

A B C D E SKOR %  Ket

No Nama
1 2 3 1 2 1 2 3 1 2 1 2
1 As v SN v \ v 6 50% R
2 Asd AN N Y v W 8 66% S
3 Amp VAN NNy NN 8 66% S
4 Anr v AN Ny N 6 50% R
5 As v oA W NN N NN N 9 75% T
6 Aka v v v N N 5 41% SR
7 Ah A v S NN, 8 66% S
8 DIm v NN NN N 7 58% R
9 Dtz v v A \ NN 7 58% R
10 Ep NN vooN A R, R, 9 5% T
11 J v NN N \ v NN N 9 75% T
12 Ka AN A \ v NN 8 66% S
13 Mfr SN v \ \ N 6 50% R
14 Mfs AN A \ N N 7 58% R
15 Mfa v v \ N N 5 41% SR
16 Mr AN NN W v N 8 66% S
17 Mda v v v v W v NN 8 66% S
18 Mz AN SV A N 11 91% ST
19 Ns VA N N v NN NN 11 91% ST
20 Rs v oW NN W NN N 8 66% S
21 Rf v v NN N N 6 50% R
22 Rn v oA VoA v l 6 50% R
23 Sa v VoA N x/ 7 58% R
24 Ta v v \ \ N 5 41% SR
25 Za AN v \ NN \ 7 58% R
26 Nnk v \ VoA A v v o A 8 66% S
Jumlah 21 18 11 13 17 17 16 15 15 15 16 19 193
Persentase Rata-rata 61,8%

Dari 26 siswa terdapat 5 orang siswa yang mendapi persentase >70%. Skor keseluruhan siswa

193 didasarkan pada pengamatan pada motivasi belajar siswa di siklus | pertemuan kedua. Tingkat

motivasi belajar siswa tergolong “Sedang”, P = %xlOO% = 61,8%. Penelitian tindakan ini

meningkat sebesar 3% meskipun tidak mencapai kriteria indikator keberhasilan yang telah disepakati.
Peneliti akan melaksanakan siklus berikutnya dengan memperhatikan peningkatan hasil yang cukup
signifikan mengenai motivasi belajar siswa dengan harapan terjadi peningkatan yang lebih optimal pada
siklus berikutnya.

Tabel 6 Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus 11
No Indikator Pertemuan Pertemuan
| 1
Ya Tidak Ya Tidak
\/

1 Menyiapkan kelas sebagaimana mestinya

2 Memberikan motivasi kepada siswa \
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran \
4

Guru menjelaskan materi yang akan dipelajari dengan
menggunakan media pop up book

5  Guru menyiapkan beberapa kartu soal dan jawaban dengan
berisi topik yang akan dipelajari

2. 222 =2
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Guru membagi kelompok N N
Setiap siswa menerima satu kartu dan memikirkan pasangan \
kartu tersebut
8  Siswa mencari pasangan kartu dengan tepat \ \
9  Siswa yang dapat memasangkan kartu sebelum batas waktu, \
maka akan mendapat reward dari guru
10  Siswa mengulangi kembali mengocok kartu dan membagi \
kepada siswa dengan kartu yang berbeda, demikian
seterusnya
11 Guru bersama siswa menyimpulkan pembelajaran \ \
12 Guru menutup pembelajaran \ \
Jumlah 12 12
Persentase 100% 100%

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, terlihat bahwa dengan rencana yang telah dibuat pada
siklus Il baik pertemuan I maupun pertemuan I1. Skor yang diperoleh dari penerapan model Make A Match
berbantuan media Pop Up Book tersebut 100% termasuk kategori “Sangat Tinggi” yang mana penerapan
model pembelajaran ini telah sempurna.

Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Observasi Motivasi Siswa Siklus 11

Siklus 11 % Kategori
Pertemuan | 69,8% Tinggi
Pertemuan |1 72,1% Tinggi

Sumber: (Ernis & Wahyuni, 2021)

Pembahasan

Tingkat motivasi belajar siswa pada siklus I pertemuan | diketahui berada pada klasifikasi tingkat
“rendah” dengan perolehan persentase 58,3% dari keseluruhan siswa. Sedangkan pada pertemuan Il
berada pada klasifikasi tingkat “sedang” dengan perolehan persentase 61,8% dari keseluruhan siswa.
Pada perbandingannya terdapat kenaikan yang cukup signifikan pada pertemuan | dan pertemuan Il
yang disebabkan kondisi ini sudah membaiknya aktivitas yang dilakukan guru dalam proses
pembelajaran yang berlangsung. Namun masih terdapat beberapa kekurangan yang masih bisa
dioptimalisasikan pada siklus berikutnya dengan memperhatikan kegiatan refleksi pada siklus ke I.

Kekurangan yang ada pada pelaksanaan tindakan siklus pertama dijadikan landasan perbaikan
pada siklus ke Il, dan pada siklus ke Il diketahui bahwa pada pertemuan pertama siklus Il baik pada
pertemuan ke-1 dan pertemuan ke-2 diketahui aktivitas yang dilakukan guru secara umum telah
sempurna, dari 12 indikator dilaksanakan guru dengan sangat baik dan sesuai dengan rencana
pembelajaran yang disusun sebelumnya sehingga mencapai persentase 100%. Kondisi aktivitas guru
tersebut meningkat dari pada pertemuan sebelumnya disebabkan oleh guru sudah terbiasa dengan proses
pembelajaran Make A Match yang disusun dalam rencana pembelajaran sebelumnya dan memperhatikan
kekurangan pada siklus sebelumnya.

Tingkat motivasi belajar siswa pada pertemuan pertama siklus Il diketahui motivasi belajar
siswa berada pada tingkat yang “tinggi” dengan perolehan persentase 69,8%. Kondisi ini disebabkan
oleh semakin sempurna dan meningkatnya aktivitas yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran,
sedangkan pada pertemuan ke dua siklus 11 tingkat motivasi belajar siswa telah berada pada klasifikasi
tingkat “tinggi”, siswa yang punya motivasi tinggi dalam belajar telah mencapai 72,1%. Tidak terjadi
peningkatan yang signifikan dalam proses pembelajaran pada siklus kedua. Bagan batang
menggambarkan persentase motivasi belajar siswa yang ditemukan dalam penelitian berikut:

Berdasarkan pembahasan tersebut memenuhi kriteria indikator keberhasilan dalam penelitian
ini maka penelitian dicukupkan pada siklus 11 serta bisa disimpulkan bahwasannya penerapan model
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pembelajaran Make A Match berbantuan media Pop Up Book dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
pada muatan Matematika kelas IV SDN 003/1X Senaung, yang mana penelitian ini selaras dengan hasil
penelitian. Model kooperatif tipe Make A Match dapat memancing semangat belajar siswa dengan
perpaduan permainan mencari kartu jawaban berkelompok membuat siswa saling berinteraksi dan saling
membantu memecahkan soal. Selain itu siswa juga belajar berani tampil menghadapi tantangan dengan
mempresentasikan jawaban kelompok didepan kelas (Ramadhani, 2021).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Arline Antanaz Sary (2019). “Penerapan
Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Berbantuan Media Pop Up Book dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Perbedaan pada penelitian ini yaitu model make a match berbantuan pop up book,
selain untuk meningkatkan motivasi belajar siswa juga dapat untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Kesimpulan

penerapan model pembelajaran Make A Match berbantuan media Pop Up Book dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas 1V di SDN 003/1X Senaung dalam pembelajaran muatan
Matematika. Hal ini terlihat dari hasil observasi aktivitas guru mengenai penerapan model pembelajaran
Make A Match berbantuan media Pop Up Book dan lembar motivasi belajar siswa selama siklus I dan
I1. Dilihat dari penerapannya pada siklus | hanya mencapai 75% dan masih ada beberapa poin yang
belum terlaksana. Hal ini berdampak pada siklus | pertemuan ke-1, dipandang berada pada karakterisasi
tingkat “rendah” dengan persentase 58,3% dari seluruh siswa. Sedangkan pada pertemuan ke-2 berada
pada urutan tingkat “sedang” dengan perolehan persentase 61,8% dari seluruh siswa. Untuk hasil tingkat
motivasi yang diberikan menjelang akhir kegiatan siklus kedua, persentase rata-rata meningkat, yaitu
69,8% pada pertemuan pertama dan untuk pertemuan berikutnya, skor 72,1% berada pada model
“tinggi”. Berdasarkan uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran
Make A Match berbantuan media Pop Up Book dapat meningkatkan motivasi belajar siswa pada muatan
Matematika kelas 1V SDN 003/IX Senaung.
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